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Magang Merdeka merupakan salah satu program Kampus Merdeka untuk mengasah kemampuan praktis
mahasiswayang masih aktif berkuliah. Peneliti ingin melihat hubungan antara setiap dimensi work-life
balance dengan kesegjahteraan subjektif pada 107 mahasiswa aktif S1 yang mengikuti program Magang
Merdeka. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan alat ukur The PERMA-profiler untuk mengukur

kesg ahteraan subjektif dan Work/Non-work Interference and Enhancement Scale untuk mengukur work-life
balance. Hasil penelitian menunjukkan dimensi work enhancement of personal life memiliki hubungan yang
signifikan dengan kesejahteraan subjektif sebesar (r = 0,02; p < 0,01, two tailed). Tidak ada hubungan antara
dimensi work interference with personal life, personal life interference with work, dan personal life
enhancement of work dengan kesgjahteraan subjektif. Oleh karenaitu, pemangku kebijakan perlu mengatur
agar mahasiswa aktif Sl tidak terbebani dan membekali mereka dengan dukungan yang memadai untuk bisa
mengatasi beban kerja dan beban akademik secara bersamaan.

...... Magang Merdekais a program aimed at honing students practical skills, but it has the potential to cause
role conflicts among students. This study aims to examine the relationship between the dimensions of work-
life balance and subjective well-being in students participating in the Magang Merdeka program. The total
number of participants was 107, consisting of active students aged 19 to 23 years old, who have participated
or are currently participating in the Magang Merdeka program. This study found a relationship between
work enhancement of personal life and subjective well-being (r = 0.02; p < 0.01; two-tailed). Additionally,
this study found that there was no relationship between other dimensions of work-life balance and subjective
well-being in the context of students in the Magang Merdeka program.
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